
 

In
d

o
 P

re
m

ie
r 

S
e
k
u

ri
ta

s 
| 
D

a
il
y
 R

e
se

a
rc

h
 |
 I
n

d
o

n
e
si

a
  

  

Morning Update 
 

30 May 2023  

 

Refer to Important disclosures on the last of this report 
 

Global Market Wrap 
Indeks di bursa Wall Street libur dalam rangka memorial day sementara itu 

indeks di bursa Eropa melemah tipis paska tercapainya kesepakatan antara 

kubu partai republik dan pemerintah Amerika untuk menaikan batas atas 

utang demi menghindari adanya potensi gagal bayar yang bisa 

membahayakan perekonomian negara adidaya tersebut. 

 

Setelah mencapai kesepakatan awal maka langkah selanjutnya yang perlu 

segera dilakukan sebelum tanggal 5 Juni 2023 adalah memperoleh 

persetujuan dari Kongres yang notabene dikuasai oleh partai Republik. 

Voting sendiri paling cepat akan dilaksanakan pada Rabu waktu setempat 

dan diharapkan disetujui oleh kongres sehingga Amerika terhindar dari 

gagal bayar. 

 

Jika persetujuan Kongres diperoleh maka akan positif untuk pasar dan 

perhatian investor akan kembali tertuju pada prospek pertumbuhan 

ekonomi serta keputusan bank sentral terkait suku bunga acuan. Bank 

sentral Amerika, Eropa dan Inggris diprediksi akan menghentikan kebijakan 

kenaikan suku bunganya meskipun data-data masih cukup bervariasi. 

 

• Dax melemah -31 (-0.20%) pada level 15,953 

• CAC terkoreksi -15 (-0.21%) pada level 7,304 

• FTSE MIB turun -96 (-0.36%) pada level 26,617 

• Stoxx600 berkurang -0.54 (-0.12%) pada level 461 

 

Today’s Watchlist   
Ekspektasi disetujuinya debt ceiling oleh kongres Amerika paska adanya 

kesepakatan antara kubu Republik dan Pemerintah diprediksi akan menjadi 

sentimen positif di pasar. Sementara itu potensi masih berlanjutnya tekanan 

terhadap emiten sektor energi khususnya batu bara beperluang menjadi 

katalis negatif bagi indeks harga saham gabungan. IHSG diprediksi bergerak 

bervarisi cenderung melemah dengan support di level 6,650 dan resistance 

di level 6,710. 

 

Stocks 

• BRIS (Buy) Support: Rp1,740, Resist: Rp1,790 

• BBNI (Buy) Support: Rp8,950 Resist: Rp9,150 

• PWON (Buy) Support: Rp470, Resist: Rp482 

• SILO (Buy). Support: Rp1,585 Resist: Rp1,635 

 

 

 

 

 

Items Avg 2022 Terakhir H-1

Nilai transaksi (Rp miliar) 20,648.7 16,270.1 17,942.0
Volume transaksi (jt shm) 12,270.2 7,484.4 7,656.1
Net asing (Rp miliar) 246.2 -422.7 442.4
Net asing (jt shm) -246.6 701.4 1,500.0
Kapitalisasi pasar (Rp tn) 3,289.6 2,614.6 2,616.9

Sektoral 

Index Penutupan
1 year 

return

1 day 

return
YTD return

Technology 4,674           -40.0% 1.8% -9.4%
Financials 1,373           -9.6% -0.2% -2.9%
Healthcare 1,484           -1.0% 0.2% -5.2%
Basic Material 1,009           -26.9% -0.2% -17.0%
Transportation & Log 1,809           31.1% -1.5% 8.8%
Industrials 1,152           -9.5% -1.0% -1.9%
Infrastructure 825              -12.4% 0.2% -5.0%
Property 728              1.6% -0.3% 2.3%
Energy 1,739           1.8% -0.7% -23.7%
Consumer Cyclical 859              -6.8% -1.0% 0.9%
Consumer Non-Cyclical 744              6.7% 0.0% 3.8%

Index Negara Penutupan
1 year 

return

1 day 

return
YTD return

JCI Indonesia 6,681           -5.1% -0.1% -2.5%
FSSTI Singapura 3,195           -1.3% -0.4% -1.7%
KLCI Malaysia 1,405           -8.9% 0.1% -6.1%
SET Thailand 1,541           -6.8% 0.7% -7.7%
KOSPI Korsel 2,559           -3.0% 0.2% 15.4%
SENSEX India 62,846         12.4% 0.6% 3.3%
HSI Hongkong 18,551         -12.2% -1.0% -6.2%
NKY Jepang 31,234         14.1% 1.0% 19.4%
AS30 Australia 7,395           -1.7% 0.8% 2.4%
IBOV Brasil 110,333       -0.6% -0.5% 0.5%
DJI Amerika 33,093         -0.4% 1.0% -0.2%
SX5P Eropa 4,023           9.1% -0.1% 10.2%
UKX Inggris 7,627           0.6% 0.7% 2.4%

Closing
US$ +/- % chg

TLKM 27.56           2,060.8 0.24 0.88%
TINS 0.048           721.0 0.00 2.27%

*Rp/US$ 14,955         

Items
Interest Inflation

Deposito IDR 3 bln 4.01%
Kredit Bank IDR 13.04%
BI 7-Days RR 5.75% 4.33%
Fed Funds Target 5.25% 4.90%
ECB Main Refinancing 375.00% 7.00%
Domestic Yen Interest Call -0.06% 3.50%

Penutupan
Ret 1 year 

(%)
+/-

Ret 1 day 

(%)

Minyak WTI US$/ bbl 72.7             -36.8% 0.8 1.17%
CPO RM/ ton 3,584.0        -46.6% -1.0 -0.03%
Nikel US$/ ton 21,035         -22.5% -19.0 -0.09%
Timah US$/ ton 25,214         -25.6% 411.0 1.66%
Emas US$/tr. oz 1,943.2        4.7% -3.3 -0.17%
Batu Bara US$/ ton 140.7           -65.4% 0.0 0.00%
Gandum US$/bushel 6.12             -47.2% 0.0 -0.73%
Jagung US$/bushel 6.03             -22.5% 0.0 -0.25%
Kedelai US$/bushel 13.31           -23.2% -0.1 -0.50%

Tembaga US$/ton 8,106.0        -13.3% 191.3 2.42%

Sumber : Bloomberg

Real interest rateLatest

1.42%
0.35%

368.00%
-3.56%

Indeks Saham

Suku Bunga & Inflasi

Daily
IDR

Harga Komoditas

Dual Listing (US$)
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 News Highlight 
PT Wismilak Inti Makmur Tbk (WIIM) memutuskan pembagian dividen 

tunai kepada para pemegang saham sebesar Rp 72,9 per lembar saham 

atau setara kurang lebih Rp 151 miliar. Keputusan tersebut disetujui dalam 

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) untuk tahun buku 2022 

yang diselenggarakan pada Senin (29/5). 

 

Untuk diketahui, di tahun 2022 WIIM membukukan total laba bersih sebesar 

Rp 249,6 miliar. Angka ini bertumbuh 41,1% dari tahun 2021 yang senilai Rp 

176,9 miliar. Merujuk pada laporan keuangan untuk periode yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2022, akumulasi penjualan bersih Perseroan 

mencapai Rp 3,70 triliun, naik 35,5% dari periode yang sama di tahun 

sebelumnya. 

 

Sedangkan ekuitas Wismilak meningkat 13,8% menjadi Rp1,5 triliun. Di 

samping itu, untuk pertumbuhan aset, Wismilak membukukan pertumbuhan 

sebesar 14,7% menjadi Rp2,2 triliun pada 2022. Liabilitas juga mengalami 

kenaikan 16,6% menjadi Rp667,9 miliar. 

 

Di tahun 2022 lalu, Wismilak telah meluncurkan produk baru di lini Sigaret 

Kretek Tangan (SKT) yaitu, Wismilak ARJA. Hadirnya brand baru ini 

merupakan respons Perseroan dalam menyikapi permintaan pasar terutama 

di segmen SKT. 

 

PT Kusuma Kemindo Sentosa Tbk (KKES) optimistis kinerja tahun 2023 

punya prospek yang lebih baik. Emiten di bidang usaha perdagangan besar 

bahan dan barang kimia ini mengejar pertumbuhan penjualan 19% dan 

kenaikan laba bersih 60% dibandingkan tahun lalu. 

 

Perusahaan melihat berlanjutnya pertumbuhan ekonomi akan mendorong 

permintaan pasar yang lebih tinggi. Hal tersebut menyebabkan permintaan 

barang bertambah, sehingga akan lebih kondusif untuk menumbuhkan 

bisnis di tahun ini. 

 

Anak usaha dari PT Catur Sentosa Adiprana Tbk (CSAP) ini pun menyiapkan 

sejumlah strategi untuk mencapai target tersebut. Terutama dari sisi 

penambahan jumlah pelanggan, memperbanyak produk baru, hingga 

efisiensi biaya.  

 

Bersamaan dengan strategi itu, KKES melakukan negosiasi penurunan harga 

dari supplier serta mendalami potensi menaikkan harga jual. Perusahaan 

juga memperbarui sistem IT yang dapat meningkatkan kualitas pelayanan 

terhadap pelanggan, dan menggunakan mata uang yang relatif stabil. 
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PT Nusa Raya Cipta Tbk (NRCA) menargetkan perolehan kontrak baru 

sebesar Rp 2,2 triliun pada tahun 2023. NRCA optimis kontrak baru 

meningkat seiring dengan pemulihan perekonomian. 

 

Manajemen perusahaan menyampaikan, pencapaian kontrak baru hingga 

Mei 2023 sebesar Rp 1,26 triliun. Perolehan kontrak baru tersebut terdiri 

dari Plant Package 1 & 2 PT Akebono Brake Astra Indonesia (AAIJ), 

Karawang, PM3 (Brawn Paper) & Warehouse, Karawang, RS Dirgahayu, 

Samarinda, Capital Cove, BSD Tangerang, dan Nava Park, BSD Tangerang. 

 

Selanjutnya, Hotel Moxy, Solo, Moriah Hills, Gading Serpong Tangerang, 

Marriot The Luxury Collection, Labuan Bajo, PT Konverta Mitra Abadi, 

Palembang, Road & Drainage Phase 2 Pindodeli-2, Karawang dan Anaerobic 

Plant PM10 PT Tjiwi Kimia, Mojokerto. 

 

Sejalan dengan pertumbuhan perolehan kontrak baru hingga Mei 2023, 

target perolehan kontrak baru hingga akhir 2023 sebesar Rp 2,2 triliun, 

memang masih cukup banyak yang harus kami kejar untuk memenuhi 

target tersebut.  

 

PT Paramita Bangun Sarana Tbk (PBSA) akan membagikan dividen tunai 

sejumlah Rp 120 miliar dari laba bersih tahun buku 2022.  Manajemen 

perusahaan menuturkan pembagian dividen tunai ini sesuai dengan hasil 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan pada 25 Mei 2023. 

 

Manajemen perusahaan menuturkan pembagian dividen tunai ini 

sesuai dengan hasil Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

Tahunan pada 25 Mei 2023. 

 

Untuk gambaran, PBSA mencatatkan laba bersih yang dapat 

diatribusikan kepada entitas induk sebesar Rp 133,68 miliar pada 

2022. Nilai tersebut melonjak 59,90% secara tahunan dari Rp 83,60 

miliar di 2023.   

 

Kemudian PBSA memiliki saldo laba ditahan yang tidak dibatasi 

penggunaannya sebanyak Rp 161,88 miliar per 31 Desember 2022. 

Lalu, total ekuitas PBSA sejumlah Rp 645,41 miliar. Cum Dividen 

interim di pasar reguler dan negosiasi 6 Juni 2023, ex dividen 

Interim di pasar reguler dan egosiasi 7 Juni 2023.  
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ANALYSTS CERTIFICATION 

The views expressed in this research report accurately reflect the analyst’s personal views about any and all of the subject securities 

or issuers; and no part of the research analyst's compensation was, is, or will be, directly or indirectly, related to the specific 

recommendations or views expressed in the report. 

 

DISCLAIMERS 

This research is based on information obtained from sources believed to be reliable, but we do not make any representation or 

warranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Opinions expressed are subject to 

change without notice. This document is prepared for general circulation. Any recommendations contained in this document does 

not have regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This 

document is not and should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities. 

PT. Indo Premier Sekuritas or its affiliates may seek or will seek investment banking or other business relationships with the 

companies in this report. 


